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PEDOMAN TRANSLITERASI ARAB-LATIN

Pedoman transliterasi yang digunakan dalam penulisan buku ini adalah hasil
Putusan Bersama Menteri Agama Republik Indonesia No. 158 tahun 1987 dan
Menteri Pendidikan dan Kebudayaan Republik Indonesia No. 0543b/U/1987.
Transliterasi tersebut digunakan untuk menulis kata-kata Arab yang dipandang
belum diserap ke dalam bahasa Indonesia sebagaimana terlihat dalam Kamus
inguistik atau Kamus Besar Bahasa Indonesia (KBBI). Secara garis besar
pedoman transliterasi itu adalah sebagai berikut:

1. Konsonan
Fonem-fonem konsonan bahasa Arab yang didalam sistem tulisan Arab
dilambangkan dengan huruf. Dalam transliterasi ini sebagian dilambangkan
dengan huruf, sebagian dilambangkan dengan tanda, dan sebagian lagi
dilambangkan dengan huruf dan tanda sekaligus.

Di bawah ini daftar huruf Arab dan transliterasi dengan huruf latin.

Huruf Arab Nama Huruf Latin Keterangan
| Alif tidak dilambangkan tidak dilambangkan
< Ba B Be
< Ta T Te
& Sa S es (dengan titik di atas)
d Jim J Je
d Ha H ha (dengan titik di bawah)
d Kha Kh ka dan ha




Vi

3 Dal D De

3 Zal Z zet (dengan titik di atas)
J Ra R Er

J Zai 4 Zet

o Sin S Es

o Syin Sy es dan ye
ol Sad S es (dengan titik di bawah)
ua Dad D de (dengan titik di bawah)
b Ta T te (dengan titik di bawah)
b Za Z zet (dengan titik di bawah)
' ‘ain ‘ koma terbalik (di atas)
£ Gain G Ge

o Fa F Ef

it Qaf Q Qi

d Kaf K Ka

J Lam L El

a Mim M Em

O Nun N En

3 Wau W We

® Ha H Ha

s Hamzah ’ Apostrof

7] Ya Y Ye




2.

3.

4.

5.

vii

Vokal
Vokal tunggal Vokal rangkap Vokal panjang
I=A i=a
1= ¢! =Ai @l =1
i=U J=Au s=a

Ta Marbutah
Ta marbutah hidup dilambangkan dengan /t/
Contoh:
dLaa 31 4 Ditulis mar’ atun jamilah
Ta marbutah mati dilambangkan dengan /h/
Contoh:
dah Ditulis fatimah
Syaddad (tasydid, geminasi)
Tanda geminasi dilambangkan dengan huruf yang sama dengan huruf
yang diberi tanda syaddad tersebut.
Contoh:
Uy Ditulis rabbana
) Ditulis al-bir
Kata sandang (artikel)
Kata sandang yang diikuti oleh huruf “huruf syamsiyah”
ditransliterasikan sesuai dengan bunyinya, yaitu bunyi /I/ diganti dengan

huruf yang sama dengan huruf yang langsung mengikuti kata sandang itu.




viii

Contoh:
add) Ditulis asy-syamsu
da A Ditulis ar-rajulu
5 ) Ditulis as-sayyidah

Kata sandang yang diikuti oleh “huruf qamariyah” ditransliterasikan
sesuai dengan bunyinya, yaitu bunyi /I/ diikuti terpisah dari kata yang

mengikuti dan duhubungkan dengan tanda sempang.

Contoh:
a8l Ditulis al-gamar
[N Ditulis al-badi’
d 3 Ditulis al-jalil

Huruf Hamzah
Hamzah yang berada di awal kata tidak ditransliterasikan. Akan
tetatpi, jika hamzah tersebut berada di tengah kata atau di akhir kata, huruf
hamzah itu ditransliterasikan dengan apotrof /°/.
Contoh:
<l Ditulis umirtu

£ o Ditulis syai’un
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ABSTRAK

Ulvia Sekar Prasetyani, Nim 1217049, 2021, “Kesesuaian Sewa Menyewa
Kamera di Ferdi Kamera Desa Balutan Comal Pemalang dengan Fatwa DSN-
MUI Nomor 09/DSN-MUI/IV/2000 Tentang Pembiayaan ljarah”, SKripsi Jurusan
Hukum Ekonomi Syariah, Fakultas Syariah, Institut Agama Islam Negeri (IAIN)
Pekalongan. Pembimbing: Dr. H. Sam’ani Syaroni, M.Ag

Kata Kunci: Sewa Menyewa Kamera Menurut Fatwa DSN-MUI

Di zaman modern yang semakin canggih, kebutuhan manusia akan
perangkat elektonik semakin pesat. Salah satunya yakni kamera, kamera
merupakan salah satu kebutuhan masyarakat karena manfaatnya dalam
mengambil gambar disetiap moment berharga. Namun dikarenakan harganya yang
relatif mahal menyebabkan masyarakat enggan menggunakannya.Keadaan ini
dimanfaatkan oleh beberapa orang untuk membuka peluang usaha persewaan
kamera, usaha ini memudahkan masyarakat yang ingin menggunakan kamera
tanpa harus mengeluarkan biaya yang cukup mahal untuk membeli kamera. Salah
satu permasalahan yang muncul terkait persewaan kamera yaitu adanya jahalah
atau Kketidakjelasan terkait kemanfaatan yang menjadi objek barang yang
disewakan yang ada di ferdi kamera.

Tujuan penelitian ini yakni untuk mengetahui praktik sewa-menyewa
kamera yang ada di ferdi kamera dan praktik sewa-menyewa kamera berdasarkan
fatwa DSN Nomor 09/DSN-MUI/IV/2000 tentang pembiayaan ijarah. Penelitian
ini menggunakan metode pendekatan kualitatif dengan teknik analisisnya
menggunakan deskriptif kualitatif.

Berdasarkan penelitian yang dilakukan diperoleh hasil: Pertama, praktik
pelaksanaan sewa-menyewa yang ada di ferdi kamera sudah memenuhi rukun
sewa-menyewa (ijarah). Namun, syarat dalam hal manfaat barang dan sewa
belum terpenuhi karena mengandung jahalah atau ketidakjelasan. Kedua, dalam
fatwa DSN Nomor 09/DSN-MUI/IV/2000 tentang pembiayaan ijarah,
pelaksanaan akad sewa-menyewa kamera belum sepenuhnya terpenuhi yang ada
di ketentuan objek ijarah poin 5 dan 6. Poin 5 “manfaat harus dikenali secara
spesifik sedemikian rupa untuk menghilangkan jahalah atau ketidakjelasan yang
akan mengakibatkan sengketa” serta poin 6 “spesifikasi manfaat harus dinyatakan
dengan jelas termasuk jangka waktunya bisa juga dikenali dengan spesifikasi dan
identifikasi fisik”. Ketentuan ini tidak dijalankan di tempat persewaan dalam hal
penjelasan terperinci mengenai pemanfaatan, pelaksanaan serta teknis penggunaan
kamera tersebut dan itu dilakukan secara terus menerus jika terjadi kesalahan
maka pihak penyewa mengganti rugi atas barang yang disewa sehingga penyewa
meraga dirugikan dalam hal kemanfaatan objek barang sehingga melanggar
ketentuan objek ijarah.
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BAB |
PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Muamalah ialah serangkaian kegiatan yang mana didalamnya
terdapat hubungan interaksi antar manusia dalam kehidupan sosial.
Kegiatan ini sama halnya dengan transaksi, di mana di dalam transaksi ini
bermacam jenisnya salah satunya sewa-menyewa. Di dalam Al-Qur’an
sistem sewa menyewa sudah diatur penjelasannya lebih luas dan terperinci
di dalam hadis. Bahwa dalil tersebut sudah jelas, sehingga dalam
melaksanakan kegiatan muamalah manusia tetap harus memperhatikan dan
memenuhi peraturan yang sudah diterapkan didalamnya.’

Pendapat Hukum Islam, dalam melakukan sebuah transaksi sewa
menyewa harus memperhatikan syarat sahnya sebuah transaksi. Ada tiga
rukun syarat sah dalam sewa-menyewa (ijarah). Pertama, sighat
(ucapan/perkataan), (ijab) dan gabul/penerimaan. Kedua, adanya kedua
belah pihak yang melaksanakan akad (berkontrak) yang terdiri dari pihak
yang menyewakan (mu’ ajir), serta penyewa (musta jir-pihak yang
menyewa jasa atau barang dari Al-Mu ’jir). Ketiga, objek dalam berkontrak

terdiri dari pembayaran (sewa) serta manfaat penggunaan aset. 2

! Chairuman Surawardi K.Lubis dan Pasaribu, Hukum Perjanjian Dalam Islam, (Jakarta: Sinar
Grafika Persada, 1996), him.53

2 Muhammad Antonio Syafi’i, Bank Syariah Wacana Ulama Cendekiawan cet 1, (Jakarta: Tazkia
Institue, 1999), him. 156



Sewa menyewa adalah suatu kegiatan dimana penyewa (Musta’jir)
memilih barang/jasa yang akan disewakan dan seteleh itu pihak yang
menyewakan dalam hal ini diwakilkan oleh karyawan memberikan kamera
kepada penyewa. Proses transaksi ini didasarkan adanya suka sama suka
yang akan dilakukan antara kedua belah pihak yaitu pihak penyewa dan
orang yang menyewakan, sehingga dalam kegiatan sewa-menyewa tidak
lepas dari syarat dan rukun sebagaimana yang telah diterapkan sebagai
aturan dalam transaksi sewa-menyewa sehingga dalam hukum islam
transaksi tersebut dinyatakan sah dan sesuai serta memenuhi persyaratan.
Al ijarah adalah suatu jenis akad untuk mengambil manfaat dengan jalan
penggantian. Manakala akad sewa-menyewa telah berlangsung, penyewa
sudah berhak mengambil manfaat. Dan orang yang menyewakan berhak
pula mendapat upah, karena akad ini adalah mu awadhad (pengantian).

Di Desa Balutan Kecamatan Comal Kabupaten Pemalang terdapat
tempat yang digunakan untuk penyewaaan kamera yaitu Ferdi Kamera
dimana yang menjadi objek sewa menyewa adalah kamera. Penyewaan
barang tersebut tidak di sertai penjelasan secara spesifik kualitas serta
penggunaan dari kamera. Sistem penyewaan kamera di Ferdi Kamera Desa
Balutan belum memenuhi salah satu rukun sewa menyewa (/jarah) dalam
Fatwa DSN-MUI Nomor 09/DSN-MUI/IV/2000 Tentang Pembiayaan
ijarah pada bagian kedua mengenai ketentuan objek ijarah pada point ke 5
dan 6. Point 5 yaitu: “manfaat harus dikenali secara spesifik sedemikian

rupa untuk menghilangkan jahalah atau ketidaktahuan yang dapat



mengakibatkan sengketa”. Point ke 6 yaitu: spesifikasi manfaat itu harus
dinyatakan dengan jelas termasuk dalam jangka waktu, dan juga bisa dapat
dikenali dengan spesifikasi atau dengan identifikasi fisik. Sehingga
manfaat yang menjadi objek ijarah harus diketahui secara terang dan jelas.
Pada realitanya, yang dilakukan di tempat penyewaan di Desa Balutan
kemanfaatan barang yang disewakan tidak sesuai dengan yang dijelaskan.
Dengan demikian, penyewa merasa dirugikan dalam hal kemanfaatan
objek barang tersebut. Dengan begitu sistem penyewaan kamera yang ada
di Desa Balutan tidak memenuhi salah satu rukun dalam Fatwa DSN-MUI
Nomor 09/DSN-MUI/1V/2000 Tentang Pembiayaan ijarah sehingga dapat
mengakibatkan batalnya akad sewa menyewa tersebut. Sedangkan manfaat
disyariatkan atas manfaat itu merupakan suatu yang bernilai, baik itu
secara syara’ maupun kebiasaan umum.

Dari uraian latar belakang diatas, maka penulis tertarik untuk
melakukan penelitian yang mendalam mengenai permasalahan tersebut
dengan judul Kesesuaian sewa-menyewa di Ferdi Kamera Desa Balutan
Comal Pemalang studi kesesuaian dengan Fatwa DSN-MUI NO 09/DSN-
MUI/IV/2000 Tentang Pembiayaan Ijarah.

B. Rumusan Masalah
1. Bagaimana Praktik Sewa-Menyewa Kamera di Ferdi Kamera Desa

Balutan Kecamatan Comal Kabupaten Pemalang?



2. Bagaimana Kesesuaian Praktik Sewa-Menyewa Kamera di Ferdi
Kamera dengan Fatwa DSN-MUI No. 09/DSN-MUI/IV/2000 Tentang
Pembiayaan ijarah?

C. Tujuan Penelitian
Penelitian ini dilakukan dengan tujuan diantaranya:

1. Untuk mengetahui praktik sewa-menyewa kamera di Ferdi Kamera
Desa Balutan Kecamatan Comal Kabupaten Pemalang.

2. Untuk mengetahui sewa menyewa kamera di Ferdi Kamera studi
kesesuaian dengan Fatwa DSN-MUI Nomor 09/DSN-MUI/IV/2000
tentang pembiayaan ijarah.

D. Kegunaan Penelitian
Hasil penelitian ini diharapkan mampu dapat memberikan manfaat
baik teoritis maupun praktis, yaitu:

1. Secara Teoritis

a. Menambah wawasan keilmuan bagi para pembaca, dan
memberikan pengetahuan dalam memperkaya khasanah ilmu
pengetahuan khususnya tentang pelaksanaan sewa menyewa di
Ferdi Kamera Desa Balutan Comal Pemalang studi kesesuaian
dengan Fatwa DSN-MUI No 09/DSN-MUI/IV/2000 tentang
pembiayaan ijarah.

b. Hasil penelitian ini diharapkan dapat memperkaya referensi dan

literatur kepustakaan terkait sewa menyewa di Ferdi Kamera Desa



Balutan Comal Pemalang studi kesesuaian dengan Fatwa DSN-MUI
No 09/DSN-MUI/IV/2000 tentang pembiayaan ijarah
2. Secara Praktis
Hasil penelitian ini diharapkan dapat menjadi pertimbangan bagi
pemilik persewaan kamera dalam menerapkan praktek bisnis sewa
menyewa kamera sesuai dengan Fatwa DSN-MUI No 09/DSN-
MUI/IV/2000 tentang pembiayaan ljarah.
E. Penelitian Yang Relevan
Penelitian yang telah dikaji oleh penulis tentang sewa menyewa di
Ferdi Kamera Desa Balutan Kecamatan Comal Kabupaten Pemalang studi
kesesuaian dengan Fatwa DSN-MUI Nomor 09/DSN-MUI/IV/2000 tentang
pembiayaan ijarah, penulis mencari gambaran penelitian yang
berhubungan dengan peneliti terdahulu yang pernah dilakukan sebelumnya
agar tidak terjadi pengulangan penelitian yang dilakukan terdahulu.
Dibawah ini terdapat hasil penelitian yang membahas tentang
sewa-menyewa.
1. Skripsi Rachman Gustiana (2012) yang berjudul Tinjaunan Hukum
Islam Terhadap Persewaan Jasa Internet Dengan Sistem Zmart Billing
di Dian_Net sidoarjo. Skripsi ini mengasilkan beberapa temuan.
Pertama, bahwa penerapan tarif yang diberikan Dian_Net selama ini
masih ada ketidaksesuaian dipara pengguna jasa dengan ketentuan yang
ada karena tidak dijelaskan secara terperinci tarif yang selama ini

digunakan. Kedua, kenyataan yang didapatkan melalui wawancara



dengan pengguna jasa, dapat diketahui jika pengguna jasa kurang puas
dengan penetapan tarif yang diberikan dengan kenyataan yang didapat
tidak sama. Ketiga, Harga merupakan salah satu strategi pendapatan
yang berfungsi untuk menekankan pengeluaran serta mendapatkan
keuntungan sedangkan dalam islam antara Mu jir dan Musta jir dalam
satu akan sewa menyewa adalah transaksi, dalam transaksi yang
dilakukan Dian_Net yang diwakilkan oleh operator seringkali tidak
menjelaskan secara jelas tentang aturan dan kewajiban persewaan
merupakan tindakan yang tidak dibenarkan oleh hukum islam karena
melanggar prinsip (An-taradiminkum) yang didasarkan oleh prinsip
kerelaan antara kedua belah pihak sama-sama ridha. Mereka harus
mempunyai informasi yang sama sehingga tidak ada pihak yang merasa
ditipu karena ada sesuatu keadaan dimana salah satu pihak tidak
mengetahui informasi yang diketahui pihak lain.

Adapun persamaan penelitian rachmah dengan yang akan diteliti
peneliti yaitu sama-sama membahas tentang sewa-menyewa dan sama-
sama menggunakan penelitian kualitatif (penelitian lapangan).

Sedangkan perbedaan pada penelitian ini dengan penelitian yang
akan diteliti yaitu mengenai lokasi penelitian, penelitian tersebut
dilakukan di desa sidoarjo sedangkan penelitian yang akan diteliti oleh
peneliti ini akan dilakukan di Desa Balutan Comal Pemalang. Penelitian
diatas membahas tentang persewaan jasa internet dengan sistem zmart

billing sedangkan penelitian yang akan dilakukan oleh peneliti ini



membahas tentang persewaan di Ferdi Kamera Desa Balutan Comal
Pemalang studi kesesuaian dengan Fatwa DSN-MUI Nomor 09/DSN-
MUI/1V/2000 tentang pembiayaan Ijarah.

. Skripsi Lina Desianti (2016) yang berjudul Analisis Hukum Islam
Terhadap Praktik Sewa Menyewa Kamar Hotel Syariah di Solo. Hasil
penelitian ini menunjukkan bahwa prosedur penyewaan kamar hotel
syariah di Solo tidak sesuai dengan Peraturan Menteri Pariwisata dan
Ekonomi Kreatif No. 2 Tahun 2014 tentang Pedoman Penyelenggaraan
Usaha Hotel Syariah. Sebab, hotel ini tidak menerapkan salah satu
aspek yang termuat dalam peraturan tersebut, yaitu seleksi tamu. Salah
satu tujuan diandakannya seleksi tamu adalah untuk mencegah
terjadinya perbuatan-perbuatan yang melanggar syara’, sedangkan
hukum sewa-menyewa kamar hotel syariah disolo adalah sah menurut
hukum islam. rukun dan syarat dalam akad sewa-menyewa kamar hotel
syariah yang ada di Solo sudah terpenuhi. Rukun tersebut adalah sighat
ijab qabul, reccepsionist sebagai mu ajjir, tamu sebagai muta jir,
kamar hotel sebagai objek yang diambil manfaatnya.

Adapun persamaan penelitian ini dengan penelitian yang akan
diteliti yaitu sama-sama membahas tentang sewa menyewa dan sama-
sama menggunakan penelitian kualitatif (penelitian lapangan).

Sedangkan adanya perbedaan penelitian ini dengan penelitian yang
akan diteliti yaitu lokasi penelitian, penelitian tersebut dilakukan

didaerah Solo sedangkan penelitian yang akan dilakukan oleh peneliti



ini dilakukan di Desa Balutan Comal Pemlang. Penelitian diatas
membahas tentang sewa menyewa kamar hotel syariah sedangkan
penelitian yang akan diteliti oleh peneliti ini membahas tentang sewa
menyewa di Ferdi Kamera Desa Balutan Kecamatan Comal Kabupaten
Pemalang studi kesesuaian dengan Fatwa DSN-MUI Nomor 09/DSN-
MUI/IV/2000 tentang pembiayaan ijarah.

. Skripsi Sri Utami Ismi Hadi (2018) yang berjudul Analisis hukum islam
terhadap praktik sewa menyewa stand pasar di desa pangenan madura
lamongan. Hasil penelitian ini menyimpulkan bahwa dalam praktik
sewa menyewa stand pasar didesa pangenan madura lamongan terjadi
tanpa adanya penentuan spesifikasi letak stand yang menjadi objek
sewa dengan menyebutkan ciri fisik yaitu ukuran stand 3x3 dan jangka
waktu pemanfaatan stand pasar mininal 5 tahun. Skema hak guna usaha
pada stand deretan paling depan yang diteteapkan pengelola pasar dan
perangkat desa yang semula sewa ini tidak termasuk wanprestasi atau
perubahan akad karena stand deretan paling depan belum disewakan
dan tidak terikat perjanjian/akad dengan penyewa pada saat itu dan
penggelola pasar juga sudah memberikan prestasinya yaitu stand pasar.
Berkenaan dengan protes yang dilakukan penyewa stand kepada
penggelola pasar soal letak stand yang disepakati pada saat akad yang
luas dan jangka waktunya saja tanpa menyepakati letak stand yang
disewa tidak ada masalah, karena kesepakatan saat akad keduanya

(penyewa dan pengelola pasar) sama sama tidak menyepakati letak



stand pasar yang akan disewakan. Apabila ditinjau dari hukum islam
praktik sewa menyewa stand pasar di desa pangean madura lamongan
sudah sesuai dengan syarat dan rukun ijarah karena sudah terpenuhi
semua syarat dan rukunnya. Pada akhir penulisan skripsi ini, penulis
menyarankan supaya dalam pengelola pasar lebih bisa berhati-hati dan
memperhatikan semua spesifikasi dari objek sewa dari hal terkecil yang
berkemungkinan dapat memiliki dampak yang lebih serius bagi akad
dan pasar, dan juga dalam akad sewa menyewa seharusnya ada
perjanjian tertulis yang terkaid akad agar bisa memperkuat dari segi
hukum.

Adapun persamaan dalam penelitian ini dengan penelitian yang
akan diteliti yaitu dalam hal sama-sama membahas tentang sewa
menyewa dan sama-sama menggunakan penelitian kualitatif (penelitian
lapangan)

Sedangkan adanya perbedaan penelitian ini dengan penelitian yang
akan diteliti yaitu mengenai lokasi penelitian, penelitian tersebut
dilakukan di Desa Pangenan Maduran Lamongan sedangkan penelitian
yang akan dilakukan oleh peneliti ini dilakukan di Desa Balutan Comal
Pemlang. Penelitian diatas membahas tentang sewa menyewa stand
pasar sedang'kan penelitian yang akan diteliti oleh peneliti ini
membahas tentang sewa menyewa di Ferdi Kamera Desa Balutan
Kecamatan Comal Kabupaten Pemalang studi kesesuaian dengan Fatwa

DSN-MUI Nomor 09/DSN-MUI/IV/2000 tentang pembiayaan ljarah.
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F. Kerangka Teoritik

Sewa-menyewa didalam bahasa arab disebut ljarah secara
etimologi arti kata ijarah yaitu upah atau sewa.

Hampir semua ulama figh sepakat bahwa ijarah disyariatkan dalam
islam. Adapun golongan yang tidak menyepakatinya seperti Abu Bakar Al-
Asham, Ismail lbn Aliah, Hasan Al-Basyri, Al-Qasyani, Nahrawi, dan ibn
Kaisan beralasan bahwa ljarah adalah jual beli kemanfaatan, yang tidak
dapat dipegang (tidak ada).

Adapun beberapa sumber hukum yang dapat dijadikan landasan
dalam melakukan transaksi sewa-menyewa (ijarah) terutama pada transaksi
sewa-menyewa kamera sebagai berikut:

1. Ulama Figh

Menurut Ulama Hanafiyah al-ijarah ialah akad suatu manfaat

dengan pengganti, menurut Ulama Syafi’iyah al-ijarah ialah akad atas
sesuatu kemanfaatan yang mengandung maksud tertentu dan mubah
serta menerima-menerima penganti atau kebolehan dengan pengganti
tertentu, menurut Ulama Hanabilah al-ijarah ialah ljarah adalah suatu
akad atas manfaat yang bisa sah dengan lafal ijarah dan kata dan
semacamnya sedangkan menurut Muhammad Al-Syarbini al-Khatib,
bahwa yang dimaksud dengan Al-ijarah ialah pemilikan manfaat
dengan adanya imbalan dan syarat-syarat.

2. Hadits

Hadits riwayat Ibnu Majah beliau mengatakan:
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Artinya: “Dari Abdullah bin Umar, ia berkata bahwa Rasulullah
shalallahu’alaihi wassalam pernah bersabda, “berikanlah upah kepada
para pekerja sebelum keringatnya mengering”.(HR. Ibnu Majah)

3. Ijma’

Semua ulama sepakat bahwa tidak ada ulama yang membantah
kesepakatan ijma ini, sekalipun ada beberapa orang diantara mereka
yang berbeda pendapat, tetapi hal itu tidak dianggap.

Dari segi objeknya, ijarah menurut ulama figh dibagi menjadi dua
macam:

a. ljarah bersifat manfaat (sewa)
ljarah yang bersifat manfaat umpamanya adalah menyewa-
menyewa dalam bentuk barang, rumah, toko dan kendaraan.

Apabila manfaat itu merupakan manfaat yang dibolehkan syara’

untuk digunakan, maka ulama sepakat hukumnya boleh dijadikan

objek sewa-menyewa.
b. ljarah bersifat pekerjaan (jasa)
ljarah yang bersifat pekerjaan ialah mempekerjakan seseorang

untuk melakukan suatu pekerjaan. ijarah seperti ini menurut para



12

ulama figh hukumnya boleh apabila jenis pekerjaan itu jelas dan
sesuai syariah, seperti buruh pabrik, tukang sepatu, dan petani.
Akad ijarah memiliki empat rukun yang mana rukun tersebut harus
dipenuhi, diantaranya:
a. Muta’agidain

Yaitu dua orang yang bertransaksi. Dalam hal ini adalah
mu jir/ajir (penyedia jasa) dan musta jir (penyewa). Syarat dari
keduanya adalah orang yang legal tasharufnya (tidak dalam
pengampunan), dalam artian sudah berakal.

b. Shighat (lafaz ijab dan gabul)

Syarat-syaratnya antara lain adanya kesesuaian antara ijab dan
gabul, tidak ada jarak waktu yang lama antara keduanya, dan tidak
digantungkan (ta-liq).

c. Manfaat jasa atau manfaat benda yang disewakan
Syaratnya antara lain: bernilai komersial, mampu menyerakhan
kepada musta’jir agar nilai manfaatnya dapat digunakan, dapat
dirasakan oleh musta’jir dalam pemanfaatan barang dan diketahui
secara jelas dan rinci oleh muta’aqgidain.
d. Ujrah (upah)
Upah yang dimaksud disini adalah tsamun (uang/harga) manfaat
yang dimiliki melalui akad ijarah, sehingga syaratnya sama halnya

dengan syarat tsamun dalam jual beli. Antara lain yaitu suci,
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memiliki nilai manfaat, dapat diserahterimakan, diketahui oleh
kedua belah pihak.

Sedangkan menurut Fatwa Dewan Syariah Nasional NO: 09/DSN

MUI/1V/2000, rukun akad [jarah dibagi menjadi tiga,yaitu:

a.

Adanya Sighat Jjarah yaitu ijab dan gabul berupa pernyataan dari
kedua belah pihak yang berakad (berkontrak) baik secara verbal
atau dalam bentuk lain

Pihak-pihak yang berakad terdiri dari penyewa/pemberi jasa dan
penyewa/pengguna jasa

Objek akad jarah yaitu manfaat barang dan sewa atau manfaat jasa
dan upah.

Didalam pelaksanaan sewa menyewa kamera yang ada di ferdi

kamera desa balutan kecamatan comal kabupaten pemalang tidak sesuai

serta mengandung beberapa unsur diantaranya yaitu:

a.

Gharar/tipuan

Dalam pelaksanaan sewa-meyewa ini juga mengandung unsur
gharar, karena termasuk tipuan yang mengakibatkan si penyewa
mengalami kerugian. Yang dari awal kesepakatan ternyata manfaat
barang tidak bisa digunakan sebagaimana mestinya adanya cacat
barang dan si penyewa harus mengganti rugi atas kerusakan barang

tersebut.
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b. Jahalah/ketikdakpastian
Ketidakjelasan mengenai manfaat yang menjadi objek pelaksanaan
akad sewa menyewa. Tidak adanya penjelasan awal secara spesifik
mengenai pelaksanaan, pemanfaatan, teknik penggunaan dari kamera
tersebut. Sedangkan manfaat diisyaratkan sesuatu yang bernilai baik
itu secara syara maupun umum.
G. Metode Penelitian
1. Jenis penelitian
Penelitian yang akan penulis laksanakan merupakan penelitian
lapangan (field research) dengan metode penelitian kualitatif. Selain
penelitian lapangan, penelitian ini juga menggunakan penelitian
kepuskanaan (libary research), yakni penelitian dengan menggunakan
literatur (kepustakaan), baik itu berupa buku, catatan, maupun laporan
hasil penelitian terdahulu yang berkaitan dengan Fatwa DSN-MUI No
09/DSN-MUI/1V//2000 Tentang Pembiayaan Jjarah®
2. Lokasi Penelitian
Lokasi yang akan diteliti untuk penelitian dalam proposal ini
adalah di Ferdi Kamera Desa Balutan Comal Pemalang karena lokasinya
mudah untuk dijangkau oleh penulis dan sesuai dengan topik yang akan

diteliti.

¥ Susiadi, Metodologi Penelitian (Bandar Lampung: Fakultas Stariah UIN Raden Intan Lampung,
2014), him 20
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3. Jenis dan Sumber Data
a. Data
Berdasarkan dari rumusan masalah penelitian tersebut, data
penelitian yang akan dikumpulkan adalah :
Data tentang sewa menyewa kamera Go Pro di Ferdi Kamera Desa
Balutan Comal Pemalang studi kesesuaian dengan Fatwa DSN-MUI
No 09/DSN-MUI/1VV/2000 Tentang Pembiayaan fjarah.
b. Sumber Data
Sumber data dalam penelitian ini berupa sumber data primer dan
sekunder.
1) Sumber data Primer
Data primer adalah data yang diperoleh langsung dari
sumber pertama yang ada di lapangan melalui penelitian.* Atau
data yang berasal langsung dari sumber data yang dikumpulkan
secara khusus dan berhubungan langsung dengan permasalahan
yang diteliti. Yang dapat diperoleh peneliti langsung dari hasil
wawancara langsung dengan karyawan dan penyewa. Objek dari
penelitian ini adalah kamera. Sedangkan subjek dari penelitian
ini adalah karyawan dan penyewa. Untuk penelitian dengan
pokok masalah ini, peneliti mengambil lokasi penelitian di Desa

Balutan Kecamatan Comal Kabupaten Pemalang.

* Amiruddin dan Zaenal Asikin, Pengantar Metode Penelitian Hukum, (Jakarta: Raja Grafindo
Persada, 2004), him. 30
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2) Sumber data Sekunder
Sumber sekunder adalah sumber yang memberikan
penjelasan terkait dengan sumber bahan primer, baik dari
perpustakaan atau referensi atau laporan penelitian terdahulu. °
4. Teknik Pengumpulan Data
Teknik pengumpulan data yang digunakan dalam penelitian ini
antara lain:
a. Observasi
Metode observasi adalah suatu bentuk penelitian dimana manusia
menyelidiki, mengamati terhadap objek yang diselidiki, baik secara
langsung maupun tidak langsung.® Dalam penelitian ini peneliti
mengamati secara langsung dilapangan yang berkaitan dengan sewa-
menyewa kamera Go Pro di Ferdi Kamera Desa Balutan Comal
Pemalang studi kesesuaian dengan Fatwa DSN-MUI No. 09/DSN-
MUI/IV/2000 Tentang Pembiayaan ljarah.
b. Wawancara
Merupakan pengumpulan data melalui proses tanya jawab lisan
yang berlangsung satu arah, artinya pertanyaan datang dari pihak
yang mewaancarai dan jawaban diberikan oleh yang diwawancarai.
Subjek yang akan diwawancarai meliputi :
a) Karyawan tempat sewa menyewa

b) Pelanggan/ penyewa.

% Juliansyah Noor, Metodologi Penelitian, (Jakarta: Prenadamedia Group, 2015), him. 138
® Winarno Surahmad, Dasar dan Teknik Research, (Bandung: CV. Tarsito, 1972), him. 155
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c. Dokumentasi
Metode dokumentasi adalah teknik pengumpulan data dengan
mempelajari catatan-catatan mengenai data pribadi responden, buku-
buku atau surat kabar dan lain sebagainya.’
d. Kehadiran Peneliti
Ciri khas penelitian kualititif tidak dapat dipisahkan dari
pengamatan, sebab peran penelitilah yang sangat dalam menentukan
keseluruhan sekenarionya. Dalam hal ini peneliti sebagai pengamat
untuk melakukan penelitian di Ferdi Kamera Desa Balutan
Kecamatan Comal Kabupaten Pemalang.
5. Metode Analisis Data
Metode analisis data yang digunakan untuk menganalisis data
adalah metode analisis data kualitatif, yaitu cara menganalisis data yang
berupa data kualitatif kemudian diinterpretasikan dengan menggunakan
pola induktif yaitu cara berfikir yang berangkat dari fakta-fakta yang
khusus, peristiwa-peristiwa yang konkrit dari hasil risert, kemudian
ditarik generalisasi-generalisasi yang mempunyai sifat umum.® Selain
penelitian lapangan, penelitian ini juga menggunakan penelitian
kepustakaan (library research), yaitu penelitian yang menggunakan

literatur (kepustakaan), baik berupa buku, catatan, maupun laporan hasil

7 Abdurrahman Fathroni, Metode Penelitian dan Teknik Penyususan Skripsi, (Jakarta: Rineka 1
Cipta, 2011), him. 112

® Hadi Sutrisno, Motodologi Research 2, (Yogyakarta: Yayayan Penerbitan Fakultas Psikologi
UGM, 1994), him 42
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penelitian terdahulu yang berkaitan dengan Fatwa DSN-MUI No
09/DSN-MUI/1V/200 Tentang Pembiayaan [jarah.

Menganalisis data pada penelitian ini di lakukan di Desa Balutan
Kecamatan Comal Kabupaten Pemalang dalam sewa menyewa kamera
Go Pro Studi kesesuaian dengan “Fatwa DSN-MUI No 09/DSN-
MUI/IV/2000 Tentang Pembiayaan ljarah”.

Metode ini menganalisis data yang telah diperoleh yaitu data
wawancara dan dokumentasi, data tersebut dianalisis secara deskriptif.
Yaitu penggambaran dan penguraian seluruh masalah yang ada di dalam
pokok permasalahan,” kemudian uraian tersebut ditarik kesimpulan
secara deduktif yaitu menarik kesimpulan dari pernyataan-pernyataan
yang bersifat umum ke khusus sehingga hasil penelitian ini dapat
dipahami dengan mudah.°

H. Sistematika Penulisan
Untuk mempermudah pembahasan dan pemahaman dalam
penelitian ini perlu dikemukanan, maka peneliti menyusun ini dengan
sistem perbab dan dalam bab terdiri dari sub-sub, sebagai berikut:
BAB | : Pendahuluan
Bab ini berisi tentang: Latar Belakang Masalah, Rumusan Masalah, Tujuan
Penelitian dan Manfaat Hasil Penelitian, Penelitian yang Relevan,

Kerangka Teori, Metode Penelitian, Sistematika Penulisan

® Morissan, Metode Penelitian Survey, (Jakarta: Kencara Prenadamedia Group, 2014), him. 37
M. Toha Anggoro, Metode Penelitian, (Jakarta: Universitas Terbuka Press, 2007), him. 68
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BAB Il : Konsep Dasar ijarah dan Fatwa DSN-MUI No. 09/DSN-
MUI/IV/2000 Tentang Pembiayaan ijarah dalam bab ini diuraikan
mengenai gambaran umum [jarah, dasar hukum Zjarah, rukun dan syarat
ljiarah, macam-macam Jjarah, pemanfaatan dan pengembalian objek
sewaan, pembatalan dan berakhirnya akad ljarah, dan ketentuan Ijarah
Fatwa DSN-MUI No 09/DSN-MUI/IV/2000 tentang pembiayaan ljarah.
BAB Ill : Praktek Sewa Menyewa Kamera di Ferdi Kamera Desa Balutan
Kecamatan Comal Kabupaten Pemalang, dalam bab ini akan diuraikan
tentang Gambaran Umum Persewaan Ferdi Kamera Desa Balutan
Kecamatan Comal Kabupaten Pemalang, akad sewa-menyewa di Ferdi
Kamera, Sistem Ganti Rugi di Ferdi Kamera.

BAB IV : Analisis Kesesuaian Sewa-Menyewa Kamera di Ferdi Kamera
Desa Balutan dengan Fatwa DSN-MUI Nomor 09/DSN-MUI/1V/2000
Tentang Pembiayaan ijarah, Dalam bab ini diuraikan tentang Analisis
Praktek Sewa-Menyewa Kamera di Ferdi Kamera dengan Fatwa DSN-MUI
Nomor 09/DSN-MUI/IV/2000 Tentang Pembiayaan ljarah.

BAB V : Penutup

Dalam Bab ini, akan diuraikan tentang bab yang terakhir dari pembahasan

yang berisi simpulan dan saran-saran.



BAB V
PENUTUP
A. Kesimpulan
Dengan memperhatikan uraian bab pertama sampai bab keempat,
maka dapat diambil kesimpulan sebagai berikut:

1. Praktik sewa menyewa kamera yang terdapat di Desa Balutan
Kecamatan Comal Kabupaten Pemalang secara umum telah memenubhi
rukun dan syaratnya. Oleh karena itu dalam Hukum Islam pelaksanaan
sewa menyewa tersebut dikatakan sah. Adapun di dalam Fatwa DSN-
MUI Nomor 09/DSN-MUI/IV/2000 Tentang Pembiayaan ljarah terkait
dengan manfaat yang menjadi objek sewa-menyewa tersebut dikatakan
bahwa “manfaat harus dikenali sedemikian rupa supaya
menghilangkan jahalah atau ketidakpastian yang dapat menyebabkan
sengketa”.

2. Kesesuaian dengan fatwa DSN Nomor : 09/DSN-MUI/1V/2000
tentang pembiayaan ljarah dalam pelaksanaan akad tidak
memperhatikan dari segi kemanfaatan dari barang yang menjadi objek
sewaan yaitu belum sepenuhnya memenuhi syarat sahnya akad ijarah
yang ada di fatwa DSN Nomor : 09/DSN-MUI/IV/2000 tentang
pembiayaan ljarah yaitu dalam hal ketentuan objek ljarah mengenai
“manfaat harus dikenali secara spesifik sedemikian rupa untuk
menghilangkan jahalah atau ketidaktahuan yang dapat mengakibatkan

sengketa” dimana yang dimaksud disini yaitu saat akad pemberian
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barang tidak dijelaskan secara rinci bagaimana cara pemanfaatan,
pelaksanaan, serta teknik penggunaan dalam penggunaan kamera
tersebut dan jika apabila ada kesalahan atau kerusakan penyewa
mengganti rugi atas barang yang digunakan sehingga penyewa merasa
dirugikan dalam hal kemanfaatan objek barang. Sehingga sewa-
menyewa kamera tersebut belum memenuhi kriteria karena
mengandung unsur jahalah atau ketidakpastian dalam hal pelaksanaan
penggunaan kamera tersebut.
B. Saran-Saran

1. Bagi penyewa. Sebaiknya bisa mengkonfirmasi terlebih dahulu kepada
pihak pemilik kamera saat melaksanakan akad sewa menyewa kamera.
Supaya tidak terjadi kekeliruan dikemudian hari termasuk dalam segi
kemanfaatan barang yang menjadi objek sewaan yang ada di Desa
Balutan Kecamatan Comal Kabupaten Pemalang.

2. Bagi akademisi/akademi besar. Riset ini bukan riset final, melainkan
bisa dijadikan riset banding oleh riset lain dalam menyikapi fenomena
pengaplikasian praktik sewa menyewa kamera yang ada di Ferdi
Kamera Desa Balutan Kecamatan Comal Kabupaten Pemalang studi
kesesuaian dengan Fatwa DSN-MUI No.09 DSN-MUI/IV/2000
Tentang Pembiayaan ljarah.

3. Bagi pihak Ferdi Kamera diharapkan untuk sistem sewa-menyewa
yang ada di ferdi kamera lebih memperhatikan dengan ketentuan

Hukum Islam dan Fatwa DDN-MUI Nomor 09/DSN-MUI/1VV/2000
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Tentang Pembiayaan ljarah agar dalam pelaksanaan sistem sewa-
menyewa dapat berjalan dengan baik dan tidak ada yang dirugikan

antara kedua belah pihak.
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